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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor yang merusak Aqidah 

a. Faktor Politik 

Hal itu seperti yang pernah terjadi pada bangsa Indonesia saat dijajah 

Belanda yang merupakan non muslim. Selain merampas kekayaan alam, para 

penjajah juga datang dengan misi menyebarkan agama Kristen pada penduduk 

lokal yang mayoritas beragama Islam. 

b. Faktor Sosial 

Ketika di masyarakat terjadi bentrokan hingga menimbulkan teror, maka 

orang akan mencari perlindungan pada seseorang atau kelompok yang dianggap 

bisa memberikan keamanan dan kenyamanan. Namun yang berbahaya jika 

seseorang atau kelompok itu berasal dari kalangan non muslim aqidah seseorang 

bisa terpengaruh, bahkan dia akan pindah dari aqidah Islam kedalam Kristen 

c. Faktor Orang Tua 

Karena kurangnya bimbingan agama yang benar dalam keluarga muslim. 

Peranan orang tua dalam membina anak-anak sangatlah besar, karena kalau tidak 

anak-anak terjerumus kedalam aqidah yang salah, mereka akan meniru busana 

artis idola mereka, meskipun  busana tersebut bertentangan dengan syariat Islam 

terlalu ketat, tipis dan menampakkan aurat. 
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d. Faktor Ekonomi 

Kalau ekonomi seseorang kurang mampu tentu dia akan mudah untuk mengobah 

aqidah atau keyakinan karena untuk keperluan dalam kehidupannya sehari-hari 

e. Thayul  

f. Bid’ah 

g. Khurafat  

2. Dampak Krisis Aqidah Terhadap timbulnya Kristenisasi 

Dampak dari krisis aqidah yang sangat besar akan menggoyahkan bangunan 

syari’at yang telah dibangun dengan kuat dan kokohbanyak syiar agama tumbang. 

Disinilah kristenisasi akan timbul lalu kesempatan ini akan di mamfaatkan oleh para 

misionaris untuk memurtadkan umat Islam supaya masuk kedalam Kristen. 

Dampak krisis aqidah yang terjadi ini mengakibatkan seruan tauhid yang 

merupakan intisari dakwah para nabi dan rasul akan terkubur dalam reruntuhan 

zaman, dan banyak orang Islam yang dikristenkan, dengan kata lain mereka telah 

berubah keyakinan. Disini peran para pemuka masyarakat sangat diperlukan untuk 

mencegah kristenisasi supaya jangan ada lagi umat Islam yang murtad 

3. Upaya Kristenisasi di Nagari Sei Kunyit 

a. Mereka memberikan bantuan sembako yang tujuannya untuk melakukan gerakan 

kristenisasi 

b. Saling tolong-menolong akan tetapi mereka bertujuan untuk mencari kelemahan 

umat Islam lalu kalau sudah tau mereka akan melakukan aksinya mengkristenkan 

umat Islam 
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c. Memperkosah, menghamili dan memurtadkan wanita-wanita muslimah dan 

menjadikan mereka sebagai penginjil yang baik 

d. Mengklaim beberapa tokoh Islam telah masuk Kristen 

e. Mendirikan panti asuhan yang tujuannya untuk mengkristenisasikan umat Islam 

f. Melecehkan Islam, dan memanipulasi ayat al-Qur’an dan Hadis yang tidak sesuai 

dengan arti yang sebenarnya 

g. Melalui propaganda politik yang sangat kotor 

h. Mengedarkan narkoba 

i. Menerbitkan majalah yang berisikan ajaran-ajaran tentang Yesus 

j.  Menerbitkan komik-komik yang berisi tentang ajran Yesus 

B. Saran 

Setelah punulis menjelaskan pembahasan dari bab pertama sampai terakhir, maka 

disini penulis akan menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan skripsi ini, guna 

meningkatkan wawasan berfikir mahasiswa khususnya Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama pada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam. 

Saran-saran tersebut adalah: 

1. Kepada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam agar dapat selalu untuk memperkuat aqidah dan waspada terhadap 

selalu terhadap bahaya kristenisasi. 

2. Kepada masyarakat nagari Sei Kunyit supaya selalu memperkuat aqidah dan waspada 

terhadap kristenisasi. 
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3. Selanjutnya kajian yang penulis angkat sebagai skripsi hanya salah satu sekian 

fenomena yang terjadi di tengah masyarakat kita, oleh sebab itu penulis menyarankan 

kepada para peminat kajian seperti ini supaya dapat lebih sempurna lagi, sebab 

penelitian lapangan membutuhkan keseriusan dan ketekunan. 

4. Kepada almamater, penulis menyarankan hendaknya dapat melengkapi buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian kualitatif. Karena ini sangat berguna bagi 

mahasiswa yang cendrung melakukan penelitian dalam bidang kualitatif sehingga 

akan dapat memudahkan mahasiswa. 

Terakhir penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, penulis harap para pembaca dapat 

memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan 

skripsi ini. Atas partisipasinya penulis ucapkan terima kasih. 

 

   
 


